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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan isi uraian sebelumnya, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Mekanisme pungutan ganda petugas parkir resmi Bojonegoro 

Retribusi pelayanan parkir termasuk salah satu dari jenis retribusi 

umum milik daerah yang mana pemerintah daerah menyediakan atau 

memberikan pelayanan retribusi atas jasa untuk kemanfaatan dan 

kepentingan umum serta masyarakat daerah dapat menikmati 

pelayanan tersebut, dan pemungutan retribusi daerah melibatkan 

pemerintah daerah dan masyarakat serta dipungut berdasarkan 

peraturan daerah sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. 

Namun pada praktiknya petugas parkir dalam perjanjian kerja (surat 

tugas) ada target setoran uang parkir yang harus dibayarkan petugas 

parkir resmi dan menyetorkan melalui rekening penampungan dinas 

perhubungan dalam waktu 1 kali 24 jam. 

2. Tinjauan pungutan ganda menurut Hukum Ekonomi Syariah dengan 

teori al-maksu 

Implementasi pungutan ganda pada petugas parkir di tepi jalan 

umum telah memenuhi kriteria al-maksu yang mana petugas parkir 

resmi ditarget setoran untuk kendaraan berpat luar kota (parkir harian), 

akan tetapi petugas parkir melayani pelanggan parkir yang berplat luar 
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kota hanya sedikit tidak sampai untuk memenuhi target setoran, maka 

dari itu petugas parkir resmi berharap diberi oleh pelanggan parkir 

berlangganan yang berplat dalam kota untuk memenuhi perjanjian kerja 

(surat tugas) yang sudah disepakati. Dalam praktik perjanjian kerja ini  

Sebagian petugas parkir resmi ada yang menarik retribusi parkir 

berlanggan secara langsung ada juga yang secara tidak langsung yang 

nama ia menyiapkan kendaran kita dengan menyiapkan helm, 

memutarkan kendaraan kita bahkan mengikuti pelanggan parkir sampai 

pelanggan menaiki kendaraannya, hal inilah yang menyebabkan 

pembayaran retribusi ganda oleng pelanggan paerkir berlangganan 

yang berplat nomor dalam kota. 

3. Tinjauan pungutan ganda dengan peraturan Bupati Bojonegoro nomor 

45 tahun 2019 

Implementasi pungutan ganda petugas parkir di tepi jalan umum 

tidak sesuai dengan peratuan Bupati  Bojonegoro nomor 45 tahun 2019 

pasal 9 ayat (1) yang menyatakan bahwa “parkir di tepi jalan umum 

berlangganan tanpa dipungut retribusi parkir untuk kendaraan 

berdomisili Bojonegoro dengan bukti SKRD berupa stiker yang 

ditempel pada kendaraan” yang mana pada praktiknya masih ditemukan 

pungutan ganda pada retribusi parkir belangganan. Peraturan Bupati 

Bojonegoro mengatur  dan menjelaskan terkait kendaraan yang boleh 

dipungut retribusi parkir, parkir ditepi jalan umum atau parkir 

berlangganan diselenggarakan diruas jalan umum dan tempat 
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pemunggutan atau membayaran parkir berlangganan hanya di 

SAMSAT setiap satu tahun sekali. Peraturan Bupati Bojonegoro juga 

tidak menyatakan untuk adanya penargetan setoran dalam retribusi 

parkir berlangganan di tepi jalan umum. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil Analisa dan juga kesimpulan, maka penulis memberikan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Untuk pihak petugas jasa parkir sebaiknya cukup dengan menjaga 

kendaraan yang diparkir, sebaiknya kalau ada pemilik kendaraan tidak 

mengikuti, menyiapkan helm bahkah memutarkan kendaraan 

berlangganan karena itu dapat menyebabkan rasa malu dan welas asih 

dan tidak usah menunggu ketika tidak dikasih, hal terlihat seolah 

berharap diberi uang parkir oleh kendaraan parkir berlangganan 

2. Untuk pelanggan parkir berlangganan kita sebenarnya tidak wajib 

memberikan uang parkir ke petugas parkir karena kita sudah membayar 

pajak retribusi dan ingklut bersamaan pembayaran herregistrasi setiap 

tahunnya.alangkah baiknya kalau memahami fungsi pembayaran 

retribusi parkir berlangganan agar tidak terjadi pembayaran ganda 

dalam retribusi parkir, atau mengasih uang parkir lagi karna kita sudah 

membayar retribusi parkir berlangganan setiap tahunnya 

3. Untuk dinas perhubungan Bojonegoro sebaiknya melakukan monitoring 

atau evaluasi terkait perjanjian kerja/penargetan. Sehingga bisa 
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dipastikan petugas parkir murni  hasil dari punggutan retribusi harian 

kendaraan berplat luar kota Bojonegoro.



 

 

 


